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Pengumpulan data dengan memanfaatkan Internet seperti adanya fasilitas Google adalah dengan cara 
memasukkan kata kunci. Kerap kali dalam memasukkan kata kunci, kita harus memilih padanan kata / tesaurus 
untuk memperkaya pencarian. Bidang ini masuk ke dalam penelitan Information Retrieval (temu kembali 
informasi) yang mengacu kepada teknologi Web 3.0. Salah satu metode pendekatan adalah dengan memperkaya 
query yang memanfaatkan persamaan kata dengan tesaurus. Dalam pemanfaatan tesaurus dapat digunakan web 
service tesaurus online yang telah tersedia. Permasalahan utama pada berbagai tesaurus online adalah bagaimana 
kita memilih tesaurus online yang terbaik. Pada artikel ini menjelaskan teknik pemilihan tesaurus serta parameter 
yang digunakan sebagai pertimbangan dalam uji coba. Hasil yang didapatkan dari 3 (tiga) tesaurus online, dapat 
dikatakan tesaurus online sinonim kata (http://www.sinonimkata.com/) merupakan tesaurus online terbaik 
diantara 3 (tiga) tesaurus online yang diujicoba. 
 




4.  Pendahuluan 
  
Tesaurus merupakan referensi yang 
menyediakan data untuk mencari kesamaan/ 
sinonim dan perbedaan/antonim kata. Saat ini telah 
banyak aplikasi tesaurus yang dikembangkan dan 
dapat dijalankan secara online. Tesaurus dianggap 
sebagai tambahan yang berharga untuk 
memanfaatkan informasi dari koleksi dokumen 
yang ada. [4] 
Pada proses Information Retrieval (IR)/temu 
kembali informasi, tesaurus merupakan salah satu 
aplikasi yang dapat dimanfaatkan, misalkan pada 
proses IR pengguna menggunakan kata kunci yang 
kemudian oleh IR kata kunci tersebut diubah 
menjadi query untuk pencarian dokumen sesuai 
kata kunci dari pengguna. [1] 
Maraknya aplikasi yang dikembangkan untuk 
tesaurus berbahasa Indonesia yang mudah diakses 
oleh siapa saja melalui Internet, merupakan ide 
pembuatan artikel ini yakni untuk melakukan 
pemilihan tesaurus online yang terbaik dalam arti 
referensi yang menyediakan kata yang lengkap dan 
tepat. 
Tesaurus dibentuk dengan 3 (tiga) tahapan 
menurut Frakes et.al [3], yaitu : i). penyusunan 
daftar kata, ii). Perhitungan tingkat kemiripan, iii). 
Pengorganisasian daftar kata.  
Penelitian tentang pemanfaatan tesaurus 
pernah dilakukan oleh Percy Nohama et.al. [5] 
yakni tesaurus biomedical yang pendekatannya 
digunakan untuk deteksi eror untuk corpus dan 
deteksi anomali pada tesaurus. Pada tahun 2000 
juga dilakukan penelitian dengan menggunakan 
tesaurus untuk meningkatkan temu kembali teks 
pada bahasa Cina. [2] 
Pada situs web Publishing SIG, dilakukan 
survey di tahun 2004 untuk memilih kamus bahasa 
dan tesaurus yang paling disukai, dimana tesaurus 
tersebut dalam bahasa Inggris. Survey dilakukan 
dengan melihat respon pembaca terhadap 
pertanyaan dalam survei tersebut. 
(http://ace.cybersense.us/archsite/sigs/publishing/su
rvey11.htm) 
Artikel ini terbagi dalam empat bagian, pada 
bagian pertama merupakan pendahuluan yang berisi 




yang membahas topik sejenis. Bagian kedua 
menguraikan cara pemilihan tesaurus online 
berbahasa Indonesia, dan bagian ketiga adalah 
proses pemilihan tesaurus. Bagian terakhir 




5. Cara Pemilihan Tesaurus Online Berbahasa 
Indonesia 
 
Berikut ini adalah langkah yang dilakukan 


































Gambar 1. Langkah Pemilihan Tesaurus Online 
 
Gambar 1. merupakan langkah pada pemilihan 
tesaurus online dengan pre processing memilih 
tesaurus tercetak resmi, tesaurus online yang akan 
dibandingkan, dan memilih kata yang akan 
digunakan untuk membandingkan tesaurus. 
Ada 2 (dua) parameter yang akan dibandingkan 
antara tesaurus tercetak dengan tesaurus online, 
yaitu : 
a. Ada/tidak kesamaan sinonim kata 
b. jumlah sinonim kata pada tesaurus online 
dibandingkan dengan tesaurus tercetak 
 
Hasil perbandingan 2 (dua) parameter 
kemudian dibuat pembobotan, dan nilai bobot 
tersebut yang akan menentukan tesaurus online 





6. Proses Pemilihan Tesaurus Online Berbahasa 
Indonesia 
 
Penelitian pada artikel ini mengambil 3 (tiga) 
tesaurus online bahasa Indonesia yang ditemukan 
pada pencarian di situs web Google. Tesaurus yang 
akan diujicoba adalah : 
I. kateglo (http://kateglo.bahtera.org/?) 
II. sinonim kata (http://www.sinonimkata.com/) 




Tesaurus tercetak resmi yang digunakan untuk 
membandingkan kata pada sinonim di tesaurus 
online adalah Tesaurus Bahasa Indonesia karangan 
Eko Endarmoko yang diterbitkan 28 November 
2006 oleh penerbit Gramedia Pustaka Utama 
(GPU). Tesaurus tercetak ini merupakan tesaurus 
best seller berdasarkan survei pada toko buku 
terkemuka di Indonesia. 
Kata yang dipilih untuk melakukan 
perbandingan sebanyak 25 (dua puluh lima) kata 
dan diambil dari kata yang unik dan paling sering 
muncul pada 2 (dua) situs web penyedia berita di 
Internet yaitu : kompas (http://www.kompas.com/), 
dan Media Indonesia 
(http://www.mediaindonesia.com/). Tabel 1. adalah 
25 kata yang digunakan dalam perbandingan. 
 
Tabel 1. Kata untuk Perbandingan Tesaurus 















































Parameter yang digunakan untuk pembobotan 
adalah : 
A. kesamaan sinonim kata, dengan mencari 
sinonim kata di tesaurus tercetak apakah 
ada/tidak di tesaurus online. 
B. jumlah sinonim kata pada tesaurus online 
dibandingkan dengan tesaurus tercetak 
 
Perbandingan yang dilakukan terhadap 
tesaurus tercetak resmi dan tesaurus online tampak 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Perbandingan Kata Tesaurus Tercetak dan 
Tesaurus Online 
 













Jml Jml Jml Jml 
1 Marak 14 9 15 16 
2 Imbalan 13 16 13 13 
3 Korupsi 4 3 4 4 
4 Tahun 1 4 2 2 
5 Longsor 4 4 4 4 
6 Daerah 28 55 51 52 
7 Kereta 5 3 3 3 
8 Libur 1 6 1 1 
9 Politik 4 3 4 4 
10 Olahraga 3 4 4 4 
11 Pendukung 5 5 9 9 
12 Demonstrasi 8 11 8 8 
13 Korban 7 3 6 6 
14 Warga 12 10 13 13 
15 Macet 25 7 22 23 
16 Lalu lintas 11 2 11 0 
17 Tewas 34 14 22 22 
18 Negara 5 5 19 19 
19 Efisien 6 12 9 9 
20 Uang 9 9 13 10 
21 Guru 10 16 16 16 
22 Ilmu 12 12 15 11 
23 Sekolah 2 5 6 6 
24 Hiburan 3 6 5 5 
25 Pertunjukan 11 12 9 10 
 
 
Pada Tabel 2. menunjukkan perbandingan kata 
dari web yang ditemukan pada tesaurus tercetak 
resmi dan tesaurus online I (katalog), II (sinonim 
kata), dan III (tesaurus web). 
Perbandingan sinonim kata dibobotkan dengan 







i. BSK : bobot sinonim kata (%) 
ii. SK : sinonim kata 
iii. I/II/III : tesaurus online 
iv. T : tesaurus tercetak 
v. 1..25 : kata yang dibandingkan 
 
Pada formula F.1 dijalankan dengan kondisi, 
jika jumlah sinonim kata pada tesaurus online lebih 
besar atau sama dengan jumlah sinonim kata pada 
tesaurus tercetak, maka nilai BSK adalah 100%. 
Tetapi jika tidak, maka untuk menghitung nilai 
BSK menggunakan formula F.1. 
Misalkan jumlah sinonim kata untuk tesaurus 
online I kata ke-1 (Marak) adalah 9, sementara 
jumlah sinonim kata untuk tesaurus tercetak adalah 
14, maka bobot sinonim kata untuk tesaurus online 
I (BSK) adalah (9/14)*100 = 64,29 %. Nilai ini 
dihitung menggunakan formula F.1 karena jumlah 
sinonim kata tesaurus online I lebih kecil dari 
jumlah sinonim kata dari tesaurus tercetak. Nilai 
bobot sinonim kata selengkapnya dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 














1 Marak 64,29 100 100 
2 Imbalan 100 100 100 
3 Korupsi 75,00 100 100 
4 Tahun 100 100 100 
5 Longsor 100 100 100 
6 Daerah 100 100 100 
7 Kereta 60,00 60,00 60,00 
8 Libur 100 100 100 
9 Politik 75,00 100 100 
10 Olahraga 100 100 100 
11 Pendukung 100 100 100 
12 Demonstrasi 100 100 100 
13 Korban 42,86 85,71 85,71 
14 Warga 83,33 100 100 
15 Macet 28,00 88,00 92,00 
16 Lalu lintas 18,18 100 00,00 
17 Tewas 14,18 64,71 64,71 









Kata Bobot Sinonim Kata/BSK(%) 
19 Efisien 100 100 100 
20 Uang 100 100 100 
21 Guru 100 100 100 
22 Ilmu 100 100 73,33 
23 Sekolah 100 100 100 
24 Hiburan 100 100 100 
25 Pertunjukan 100 75,00 90,91 
 
Tabel 3. adalah hasil untuk menghitung 
parameter jumlah sinonim kata (Parameter B). 
Parameter A yaitu untuk mengetahui ada/tidak nya 
sinonim kata, dihitung dengan cara jika terdapat 
sinonim kata pada tesaurus online berdasarkan kata 
pada tesaurus tercetak, maka diberi nilai 1 (satu), 
dan sebaliknya adalah 0 (nol). 
Berdasarkan hasil perhitungan parameter A 
dan B, maka untuk menentukan tesaurus online 
yang terbaik dengan cara menggabungkan hasil 
perhitungan parameter tersebut, seperti yang 
terlihat pada Tabel 4. 
 











A 100 100 96 
B 83,51 94,94 90,67 
Hasil Akhir 88,46 94,46 92,27 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4., 
maka tesaurus online II (sinonim kata) memiliki 
bobot akhir yang terbesar. Ini bermakna bahwa 
tesaurus online II (sinonim kata) merupakan 
tesaurus online terbaik berdasarkan uji coba 
terhadap 25 (dua puluh lima) kata terbanyak yang 
digunakan pada 2 (dua) situs web berita, 
sebagaimana tersebut diatas. Nilai pada parameter 
A, menunjukkan bahwa tesaurus online I (katalog) 
memiliki semua sinonim kata pada tesaurus 
tercetak, demikian halnya dengan tesaurus online II 
(sinonim kata), sedangkan pada tesaurus online III 
(tesaurus web) ada 1 (satu) kata yang tidak 






Berdasarkan hasil ujicoba pada Bagian 3, maka 
tesaurus online terbaik adalah sinonim kata 
(http://www.sinonimkata.com/). Penelitian ini 
masih merupakan penelitian awal dalam 
menentukan tesaurus dari sekian banyak tesaurus 
online yang ada. Oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian lebih mendalam untuk mendapatkan 
suatu kesimpulan bahwa sebuah tesaurus lebih baik 
dari tesaurus yang lain. Penelitian kami selanjutnya 
adalah menguji tesaurus online ini dengan lebih 
banyak kata (lebih dari 25 kata) dan melakukan 
eksplorasi lebih dalam kata-kata yang banyak 
digunakan dalam media online lain sehingga tidak 
hanya dari 2 media online di atas saja. Hal ini 
dilakukan untuk dapat memastikan tesaurus yang 
lengkap dan tepat dapat diperoleh.  
Pada sisi lain hasil penelitian pada artikel ini, 
selanjutnya dapat digunakan untuk proses yang 
lain, misalkan pada proses temu kembali informasi 
dan pada proses pengenalan nama properti pada 
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